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KATA PENGANTAR

Sekolah lapangan merupakan bentuk pendidikan informal dengan ruang kelas dan
laboratorium berupa pertanaman yang dibudidayakan oleh kelompok tani atau peserta pelatihan.
Penyelengaraan sekolah lapangan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keksmampi
petani atau peserta pelatihan dalam menerapkan teknologi budidaya yang baik dan mengatasi
permasalahan yang timbul di lapangan secara mandiri. Sehubungan dengan maksud tersebut,
disusunlah Modul Pelatihan Budidaya Cabai merah, Tomat, dan Mentimundaetda Konsepsi
Pengendalian Hama Terpadu sebagai acuan atau panduan dalam pelaksanaan pelatihan. Modul
pelatihan ini dibagi dalam 3 bagian, yaitu : Modul 1 (Pengendalian Hama Terpadu pada Budidaya
Cabai Merah, Tomat, dan Mentimun), Modul 2 (Budidaya Csllesah, Tomat, dan Mentimun) dan
Modul 3 (Penggunaan Pestisida pada Budidaya Cabai Merah, Tomat, dan Mentimun).

Selain sebagai panduan pelatihan, modul ini diharapkan dapat pula digunakan sebagai
suplemen mata pelajaran budidaya tanaman sayuran di Selhdatengah Kejuruan Pertanian dan
Fakultas Pertanian, agar alumnus mendapat bekal pengetahuan teknik budidaya tanaman yang
berkelanjutan, sesuai dengan pringignsip Pengendalian Hama Terpadu.

Kami menyadari bahwa modul ini masih belum sempurna. Olehbsiéb segala saran dan
kritik untuk perbaikan kami terima dengan tangan terbuka. Kami sampaikan ucapan terima kasih
kepada peneliti di Balai Penelitian Tanaman Sayuran dan Proyek Veglmpact serta semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan modul ini.

Lembang, Februari 2014

Dr. Liferdi, SP, MSi.
NIP. 19701007 199803 1 001
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SASARAN PROGRAM

Bagaimana petani dapat mengurangi biaya produksi dalam budidaya tanaman sayuran?

- Melalui peningkatan produkritas, baik kuantitas maupun kualitas hasil panen
- Melalui pengurangan biaya produksi
caranya dengan :

- Menggunakan varietas unggul baru

- Melakukan perlindungan tanaman dari serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)
yang baik dan benar

- Melakukan pemupun berimbang sesuai dengan kebutuhan tanaman
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PROGRAM PELATIHAN

Waktu pelatihan

Materi pelatihan

Hari kel

Modul 1 : Pengendalian Hama Terpadu (PHT) pada Budidaya (
Merah, Tomat, dan Mentimun
A. Teori:
1. Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
2. Pengenalan @anisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) q
tanaman cabai merah, tomat, dan mentimun
3. Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT
tanaman cabai merah, tomat, dan mentimun
4. Agroekosistem

B. Praktek :
1. Analisis agroekosistem pada tanaman cabai merah,ato
dan mentimun
2. Menyusun strategi pengendalian Organisme Penggan
Tumbuhan (OPT) pada tanaman cabai merah, tomat,
mentimun

C. Dinamika kelompok
1. t N2aSa oSftFralFN aF LI AyAKE

Hari ke2

Modul 2 : Budidaya Cabai Merah, Tomat, dan Mentimun
A. Teori :

1. Penilihan varietas dan benih cabai merah, tomat, d

mentimun

2. Budidaya tanaman sehat cabai merah, tomat, dan mentinj

3. Pupuk dan pemupukan pada budidaya cabai merah, tol

dan mentimun

B. Praktek
1. Menyusun kebutuhan pupuk pada budidaya cabai me
tomat, danmentimun
2. Penyemaian benih cabai merah, tomat, dan mentimun

vegIMPACT Repdtc Modul PelatihanToT 1
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Waktu pelatihan

Materi pelatihan

C. Dinamika kelompok
1. Klinik desas desus

Hari ke3

Modul 3 : Penggunaan Pestisida pada Budidaya Cabai Mg
Tomat, dan Mentimun

Teori :

1. Pestisida

2. Penyenprotan pestisida pada budidaya cabai merah, tomat,
mentimun

3. Pengelolaan resistensi hama pada budidaya cabai merah, t
dan mentimun

B. Praktek

1. Kalibrasi peralatan semprot

2. Penyemprotan pestisida pada budidaya cabai merah, tomat,
mentimun

3. Menyuswn strategi penggunaan pestisida pada budidaya c
merah, tomat, dan mentimun

C. Dinamika kelompok
1. Simulasi terjadinya resistensi hama

vegIMPACT Repdtc Modul PelatihanToT 1
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Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
pada Budidaya Cabai Merah, Tomat g\Y[eJe[Vli!
dan Mentimun

Waktu pertemuan 08.00-12.00 Penyampaian teori
12.00-13.00 Isoma

13.00- 15.00 Praktek

15.00¢ 16.00 Dinamika kelompok

Materi Teori :

1. Pengendalian Hama Terpadu (PHT)

2. Pengenalan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)
tanaman cabai merah, tomat, dan mentimun

3. Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)
budidaya cabai merah, tomat, dan mentimun

4. Agroekosistem

Praktek :
1. Analisis agroekosistem
1 Pengamatan agroekosistem tanaman cabai me
tomat, dan mentimun
1 Menggambar agroekosistem tanaman cabai mel
tomat, dan mentimun
9 Diskusi kelompok dan pengambilan keputusan
2. Menyusun strategi pengendalian OPT pada budid
tanaman cabai merah, tomat, dan mentimun ...............

Dinamika kelompok :
1. tNrasSa oStFra2FN aF LI AyAKE

Bahan dan alat LCD proyektor
Laptop
Bahantayang tiap materi pelatiharpfpwer poin}

Bahan praktek

P w DN

vegIMPACT Repdtc Modul PelatihanToT 1



14

Tujuan Setelah mengikuti pelatihan diharapkan peserta pelatihan :

1. Memahami konsepsi Pengendalian Hama Terpadu (PHT

2. Mengenal jenigenis OPT dan gejala serangannya

3. Mengetahui carecara pengendadin OPT dan menyusy
strategi untuk mengendalikan OPT

4. Dapat melaksanakan pengamatan di lapangan sebagai (
untuk pengambilan keputusan

Cara penyampaian Teori :

1. Sebelum pelaksanaan pelatihan pelajari dan pahami len
informasi untuk setiap materi yarakan disampaikan

2. Sampaikan materi menggunakan bahan tayangan yang {
disediakan

3. Setelah selesai penyampaian materi lakukan diskusi de
peserta pelatihan

Praktek :

1. Sebelum pelaksanaan pelatihan pelajari dan pah
petunjuk praktek untuk setiap matieyang akan disampaikal

2. Sebelum pelaksanaan pelatihan sediakan bahan dan
praktek untuk setiap materi yang akan disampaikan

3. Sebelum memulai pratek, sampaikan tujuan praktek kep
peserta pelatihan maksimum 10 menit

4. Bagi peserta pelatihan dalam kelooipkecil (5 orang)

5. Bagikan bahan dan alat praktek kepada tiap kelompok

Dinamika kelompok :
1.

Sebelum pelaksanaan pelatihan pelajari dan pah
panduan dinamika kelompok untuk setiap materi yang a
disampaikan

Lakukan kegiatan dinamika kelompok berdasar
tahapannya

Jelaskan maksud kegiatan tersebut pada akhir kegiatan

vegIMPACT Repdtc Modul PelatihanToT 1
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Lembar Informasi No. 01

PENGENDALIAN HAMA TERPADU (PHT)

Apa Itu Pengendalian Hama Terpadu (PHT)?

Pengendalian Hama Terpadu (PHT) adalah suatu konsepsi atau cara berfikir mengenai
pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) dengan pendekatan ekologi yang bersifat
multidisiplin untuk mengelola populasi hama dan penyakit dengan memanfaatkan beragam taktik
pengendalian yang kompatibel dalam suatu kesatuan koordinasi pengelolaanakHT
merupakan suatu sistem pengendalian yang menggunakan pendekatan ekologi, maka pemahaman
tentang biologi dan ekologi hama dan penyakit menjadi sangat penting.

Mengapa Harus PHT?

Ada beberapa faktor yang mendorong penerapan PHT secara nasiootdmardalam rangka
program pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan. Beberapa faktor yang
mengharuskannya PHT pada tanaman sayuran adalah seperti dinyatakan dalam uraian berikut ini.

a. Kegagalan pengendalian hama

Dilaporkan bahwa sebanyak3-83% petani di Kabupaten Brebes melakukan penyemprotan
pestisida secara rutin-3 hari sekali untuk mencegah serangan OPT dan kegagalan panen pada
tanaman cabai merah. Hampir semua petani melakukan pencampur@n giacam pestisida.
Meskipun demikin, petani mengakui bahwa penggunaan pestisida intensif tersebut
tidak selamanya berhasil, sehingga konsentrasi pestisida yang digunakan ditingkatkan. Kebiasaan
tersebut memacu timbulnya hama yang tahan terhadap insektisida yaitu bahwa kiéaha
bawang asal Brebes telah tahan terhadap formulasi insektisida Profenofos, Lufenuron, dan
Bacillus thuringiensidDilaporkan bahwa ulat grayak di Kabupaten Brebes telah tahan terhadap
insektisida golongan Organofosfat, Piretroid sintetik, dan Karbamat

b. Kesadaran akan keamanan pangan
Dalam beberapa tahun terakhir, masalah keamanan pangan sudah menjadi masalah global,
terutama di negaranegara maju seperti Amerika dan negaregara di Eropa Di Amerika Serikat
hal itu telah mengundang perhatian penrgah dan pihak swasta dalam usaha mengurangi
gangguan kesehatan akibat konsumsi makanan. Salah satu upaya yang ditempuh adalah dengan

vegIMPACT Repdtc Modul PelatihanToT 1
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mengubah beberapa peraturan mengenai residu pestisida pada makanan segar dan olahan. Di
negara Eropa konsumen menuntug¢lpbelan "bebas residu pestisida" pada komoditas sayuran
dan buahbuahan segar. Di Amerika penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) telah
dipercaya dapat menurunkan residu pestisida tanpa mengurangi kuantitas dan kualitas produk
pertanian, terutama sayura dan buakouahan. PHT dianggap lebih aman dan murah
dibandingkan dengan cara budidaya secara konvensional. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika hasil survai mengenai konsumen menunjukkan bahwa lebih dari 70% konsumen mau
membeli produk PHT meskipunrganya lebih mahal sampai 10% di atas harga produkRtdn.

Di Indonesia kepedulian konsumen akan produk pertanian yang aman sudah mulai tampak. Hasil
penelitian mengenai konsumen buah tomat di Jawa Barat menunjukkan bahwa sekitar 60%
responden bersedia nmebayar lebih mahal 12,5200% untuk tomat yang berlabel aman dari
residu pestisida.

c. Kebijakan pemerintah

Masalah keamanan pangan secara global tidak hanya dikaitkan dengan masalah kesehatan,
tetapi juga masalah ekonomi dan politik. Agar tidak s@tsidari persaingan global, Indonesia
harus memberikan perhatian yang lebih serius untuk membangun sistem keamanan pangan.
Untuk itu diperlukan praktik budidaya yang lebih berwawasan lingkungan. Dalam Undang
undang No. 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaaman dinyatakan bahwa perlindungan
tanaman ditetapkan dengan sistem PHT, dan pelaksanaannya merupakan tanggung jawab
pemerintah dan masyarakat. Dengan demikian perlindungan tanaman sayuran juga harus
dilaksanakan dengan sistem PHT.

Prinsipprinsip PH

Penerapan dan pengembangan PHT dilandasi oleh empat prinsip dasar sebagai berikut :

1. Budidaya tanaman sehat

Budidaya tanaman yang sehat dan kuat menjadi bagian penting dalam program pengendalian
hama dan penyakit. Tanaman yang sehat akan mampu bartabdnadap serangan hama dan
penyakit dan lebih cepat mengatasi kerusakan akibat serangan hama dan penyakit tersebut. Oleh
karena itu, setiap usaha dalam budidaya tanaman paprika seperti pemilihan varietas, penyemaian,
pemeliharaan tanaman sampai penangandiasil panen perlu diperhatikan agar diperoleh
pertanaman yang sehat, kuat dan produktif, serta hasil panen yang tinggi.

vegIMPACT Repdtc Modul PelatihanToT 1
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2. Pemanfaatan musuh alami

Pengendalian hayati dengan memanfaatkan musuh alami yang potensial merupakan tulang
punggung PHT. Dengadlanya musuh alami yang mampu menekan populasi hama, diharapkan di
dalam agroekosistem terjadi keseimbangan populasi antara hama dengan musuh alaminya, sehingga
populasi hama tidak melampaui ambang toleransi tanaman.

3. Pengamatan rutin atau pemantauan

Agoekosistem bersifat dinamis, karena banyak faktor di dalamnya yang saling mempengaruhi
satu sama lain. Untuk dapat mengikuti perkembangan populasi hama dan musuh alaminya serta
untuk mengetahui kondisi tanaman, harus dilakukan pengamatan secara rutormhbgi yang
diperoleh digunakan sebagai dasar tindakan yang akan dilakukan.

4. Petani sebagai ahli PHT

Penerapan PHT harus disesuaikan dengan keadaan ekosistem setempat. Rekomendasi PHT
hendaknya dikembangkan oleh petani sendiri. Agar petani mampu mekemaPHT, diperlukan
usaha pemasyarakatan PHT melalui pelatihan baik secara formal maupun informal.

Pengambilan keputusan —l

Pemantauan Tindakan

Agroekosistem

Hubungan antara pemantauan, pengambilan keputusan, dan tindakan dalam pelaksanaan P!

Halhal yang diperlukan untuk penerapan PHT

Berdasarkan prinstprinsip yang telah dikemukakan, maka untuk penerapan PHT diperlukan
komponen teknologi, sistem pemantauan yang tepat, dan petugas atau petani yang terampil dalam

penerapan komponen teknologi PHT.
vegIMPACT Repdtc Modul PelatihanToT 1
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Bahan Tayangan Lembar Inform
No. 01

PENGENDALIAN
HAMA TERPADU (PHT)

wn
““ PENGENDALIAN HAMA TERPADU (PHT)

= PHT : konsepsi pengendalian OPT (Organisme
Pengganggu Tumbuhan) dengan pendekatan ekologi
yang multicisiplin untuk mengelcia populasi hama dan
penyakit dengan memanfaatkan beragam taktik
pengendalian yang kompatibel dalam suatu kesatuan
koordinasi pengelolaan

< Pendokatan ekolegi 1 periu pemahaman tentang

biologi dan ekclogi hama
dan penyaka

< Multidigiplin " tidak hanya dengan satu bidang ilmu

< Taktik pengendalian yang kompatibal (dapat dipadukan)

MENGAPA HARUS PHT ?

SEJARAH PHT

+ Kegzgaan pengendalan hama dan peryake
¢ Kesadaran axan keamanan pangan
+ Kebuakan Pemenrtah
(UU No 12 Tahun 1592 tertang Sstern Budidsya Tanaman|

BALITEA
T

o, na
iy

Di Luar Negeri

» Sgjak PO Il ditermukan pestisda organk sintatik, yanu DOT
pertanian bertumpu pada penggunaan pestisda

+ 1548, Stern - mengembangkan Imegrated Fest Managemant
yang didahulu akeh Integrated Pest Control

s 1572 Rachel Carson menuis buk berjudul "Siert Spong' yang
menrgaambanan bahaya pestisda bag ingkungan hicup

DI Ingonesia
« 1860an  Intansd Nasional

satu fadcor penduung dafam usahatan
« Dpfam Palta ||l Prinsip PHT masuk ke dalam GBHN

mengad salah

p—il

+ 1986 | Inpres No.3/1966 merupakan dukungan pemerintah
terhadap pelaksanaan PHT di Indonesia ===+ 57 janis
pestisida ditarang digunakan

+ 1889 : subsidi pestisida dicabut

* 1989 : mulai dilaksanakan pemasyarakatan PHT melataui
pelatihan

+ 18952 : Undang-undang No.12 Tahun 1882 tentang sistem
Budidaya Tanaman

1. Perlindungan tanaman dilaksanakan dengan sestem PHT
2. Pelaksanaan perlindungan tanaman menjadi tanggung
JAwab masyarakat dan pemerintah

vegIMPACT Repdstg Modul PelatihanroT 1
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" TAKTIK PENGENDALIAN OPT

Kultur teknis :

, Pergnarcuran mang,

Pengurangan m

porgeiahan fanan can pengeiotaan ain

+ Gangguan kortinyukas penyediasn keperkian hidup hama (pergilran
faraman, pemberoan lahan, penaraman serectak, penetapan arak
tanam. okas! tanaman memutus sinkronisas: hama dan tanaman
mengnalengl peletakean telur)

« Pangafihan populasl hama meniauhl pestanaman (tanaman parangkap)




—

——

» Pengendwian isik | Penggunaan Smpu perangkap dan penghalang
{retting house)

« Pangendailan mekank - Nguler, gropyokan, pengusinen

» Panpendalian hayst | Mengpunskan perasiiold, predstor dan catopan

» Pangendaiian lomizwl Pestisida simetik maupun nabaty

» Pengendalion dengan Peraturary Undang.undang (kerarbra tumbubian)
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PRINSIP-PRINSIP PHT

+ Budidaya Tanaman Sehat
+ Pemanfaatan Musuh Alam|

b
« Petani Sebagal Ahli PHT === melalui pelatihan

(sekolah lapangan)
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Lembar Informasi No. 02

PENGENALAN ORGANISME PENGGANGGU TUMBUHAN (OP
CABAI MERAH, TOMAT, DAN MENTIMUN

Tanaman sayuran merupakan salah satu komoditas hortikultura yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap peningkatan pendapatan petani dan
kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia, tanaman sayuran seperti cabai, tomat, dan mentimun,
merupakan komoditas tanaman sayuran yang banyak diusahakan oleh petani, karena mempunyai
nilai ekonomiyang cukup tinggi. Dalam budidayanya petani sering dihadapkan oleh berbagai kendala
dan salah satu di antaranya ialah serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) atau hama dan
penyakit, yang dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar.

Pada tanaman calbaserangan trips dapat menyebabkan kehilangan hasil panen sebesar 80%,
sedangkan kehilangan hasil oleh serangan ulat grayak mencapai 30%. Serangan lalat buah dapat
menimbulkan kerugian pada tanaman cabai sebesall7%, sedangkan kehilangan hasil panen
tomat oleh serangan ulat bualt€licoverpa armigepadapat mencapai 56%. Keadaan ini mendorong
petani sayuran untuk melakukan pengendalian OPT secara intensif.

Keberhasilan pengendalian OPT sangat tergantung pada identifikasi terhadap jenis OPT yang
menyerarg. Hal ini disebabkan dengan diketahuinya jenis OPT yang menyerang akan dapat
ditentukan cara pengendalian yang tepat.

Pada tanaman sayuran banyak sekali jenis OPT yang menyerang, nhamun hanya beberapa jenis
OPT yang secara ekonomi dapat menimbulkan kenuggara langsung atau secara tidak langsung
sebagai vektor penyakit. OPT pada tanaman sayuran dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok,
yaitu : (1) kelompok hama tanaman dan (2) kelompok penyakit tanaman.

1. Kelompok hama tanaman

Kelompok hama tanaman adalarganisme pengganggu tumbuhan yang penyebabnya dapat
dilihat dengan mata telanjang seperti : ulat, tungau, belalang, Hilma tanaman yang sering
menimbulkan kerugian pada budidaya cabai, tomat dan mentimun disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Daftar Bma tanaman cabai, tomat dan mentimun

Komoditas
No Nama umum Nama latin - -
Cabai | Tomat | Menti-mun
1. | Ulat tanah Agrotis ipsilon X X
2. | Uret Holotrichiasp. X X X
3. | Orongorong Gryllotalpasp. X X X
4. | Siput Achatinasp. X X -
5. | Lalat pengorok dau Liriomyzasp. X X X
6. | Otengoteng Epilachna sparsa X X X
7. | Ulat grayak Spodoptera litura X X X
8. | Ulat buah Helicoverpa armigera X X -
9. | Wereng kapas Empoascap. X X X
10. | Kutukebul Bemisia tabaci X X X
11. | Kutudaun persik Myzus persicae X X X
Aphisgossypii
12. | Trips Thrips parvispinus X - X
13. | Tungau Polyphagotarsonemus latus X - -
Tetranychusp. X X
14. | Lalat buah Bactrocerasp. X -

1.1. Ulat tanah Agrotis ipsilor)

Serangga dewasa berupa ngengat yang aktif terbang pada maanThbuh serangga dewasa
keabuabuan dengan sayap berwarna kelabu dengan tanda hitam coklat. Ulat berwarna hitam keabu
abuan, aktif merusak tanaman pada malam hari dan kad@augng bersifat kanibal. Gejala
serangannya ditandai dengan adanya tanaman myalag patah atau tangkai daunnya terpotong.
Tanaman inangnya antara lain ialah tanaman muda yang baru ditanam seperti cabai, kubis bunga,
jagung, kacang panjang, dIl.
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Ulat tanah Gejala serangan ulat tanah

1.2. Uret Holotrichiasp.)

Serangga dewsa berupa kumbang berwarna coklat dengan panjang tubuh + 2,5 cm. Kepala
larva berwarna putih kemerahan dan ciri khas larva uret perutnya dalam posisi membengkok. Gejala
serangan ditandai dengan adanya tanaman muda yang roboh karena dipotong pangkal patangn
Pada ubi kentang terdapat lubathgbang yang tidak beraturaManaman inangnya antara lain ialah
padi, jagung, kentang, dll.

Larva uret Serangga dewasa

1.3. Orongorong Gryllotalpasp.)

Serangga berwarna coklat kehitaman menyerupai cengldngan sepasang kaki depan yang
kuat. Sifatnya sangat polifag, memakan akar, umbi, ubi dan tanaman muda. Gejala serangan ditandai
dengan tanaman atau tangkai daun rebah, karena pangkalnya dipotong. Pada ubi kentang terdapat
lubanglubang. Tanaman inangayantara lain ialah tanaman muda yang baru ditanam seperti cabai,
tomat, terung, bayam, kangkung, paria, kacang panjang, dan kentang.
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Orongorong
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1.4. Siput Achatinasp.)

Siput aktif sepanjang harii. Umumnya hama ini menyerang tanamarandiugersemaian.
Gejala serangan ditandai adanya daun berlublathgng kecil. Tanaman inangnya antara lain ialah
kubis, kailan, kubis, bunga, caisim, selada, dll.

Siput

1.5. Lalat pengorok dauri{riomyzasp.)

Serangga dewasa lalat pgorok daun berupa lalat kecil yang berukuran £2 mm. Larva aktif
mengorok dan membuat lubang pada jaringan daun. Gejala serangan ditandai adanydbibtiiik
putih dan alur korokan yang berwarna putih pada permukaan daun. Tanaman inang antara lain ialah
bawang merah, buncis, cabai, kacang panjang, kentang, labu, mentimun oyong, seledri, semangka,
tomat, dan terung.

Serangga dewasa lalat pengorok daun Gejala serangan lalat pengorok daun pada daun torr
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1.6. Otengoteng Epilachna sparspa

Serangga dsasa otengoteng berupa kumbang kecil yang panjangnya + 1 cm, berwarna merah
dengan bintikbintik hitam. Stadia larva pada punggungnya terdapat-duri seperti landak. Pada
stadia larva ini yang paling merusak. Larva dan imago memakan permukaan daam dtagi dan
bawah sedangkan lapisan epidermis dan tulang daun ditinggalkan. Tanaman inangnya antara lain
ialah bayam, kacang panjang, kangkung, kentang, terung, mentimun, tomat, semangka, paria, oyong,
dil.

Larva otengoteng dan gejala serangannya Serangga dewasa otergteng

1.7. Ulat grayak$podoptera liturg

Serangga dewasa berupa ngengat berwarna coklat. Larva/ ulat mempunyai warna yang
bervariasi, tetapi mempunyai ciri khas yaitu noktah hitam pada segmen abdomen keempat dan
kesepuluh yang mererupai kalung. Hama ini bersifat polifag. Gejala serangan oleh larva instar muda
ditandai daundaun berlubang dan epidermis bagian atas ditinggalkan, sedangkan ulat yang sudah
dewasa memakan seluruh bagian daun termasuk tulang daun dan buah dimakan.r Bempa
tanaman diserang oleh hama ini.
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Larva ulat grayak

1.8. Ulat buah Helicoverpa armigera

Serangga dewasa berupa ngengat berwarna coklat kek#ingpgan dengan bintikintik dan
garis yang berwarna hitam. Ada dua spesies ulat bualy yaenyerang tanaman sayuran dan
palawija, yaitu ulat buah tomatelicoverpa armigefedan ulat buah jagunddglicoverpa ze€a Stadia
yang paling merugikan ialah stadia ulat/ larva. Tubuh ulat berbentuk silindris dan terdapat variasi
warna dan corak, tgantung pada sumber makanannya. Gejala serangan ditandai adanya lubang
pada buah. Larva/ ulat akan ditemukan di dalam buah. Tanaman inangnya antara lain ialah tomat,
cabai, jagung, tembakau, kapas, dll.

Ulat buah tomat Ulat buah jagung

1.9. Wererg kapas Empoascap.)

Wereng kapas berukuran sangat kecil, gerakannya sangat gesit terutama jika terganggu. Hama
ini mengisap cairan tanaman yang menyebabkan tanaman menjadi lemah. Gejala serangannya
berupa bintikbintik pada daun terutama pada permukadaun bagian atas. Kisaran inangnya sangat
luas, terutama mentimun, terung, tomat, dll.
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Wereng kapas

1.10. Kutukebul Bemisia tabadj

Serangga dewasa kutukebul berwarna putih dengan sayap jernih, dengan ukuran tubuh
berkisar antara 41,5 mm.Serangga dewasa biasanya berkelompok dalam jumlah banyak di bawah
permukaan daun. Bila tanaman tersentuh serangga akan berterbangan seperti kabut atau kebul
putih. Ada dua spesies kutukebul yang umum menyerang tanaman sayuran, yaitu Bemisia tabaci
yang beukuran tubuh lebih kecil dan Trialeurodes vaporariorum yang ukuran tubuhnya lebih besar.
Kutukebul mengisap cairan daun dan eksresinya menghasilkan embun madu menjadi media
tumbuhnya penyakit embun jelaga. Kutukebul merupakan vektor penyakit virus kuiiag gemini)
yang menyerang tanaman cabai dan kackagangan. Tanaman inangnya antara lain ialah cabai,
kacang panjang, kentang, labu, mentimun, semangka, paria, dan tomat.

Kelompok kutukebul di bawah
permukaan daun
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Bemisia abaci Trialeurodes vaporariorum

1.11. Kutudaun persikMlyzus persicagdan kutudaun kapasAphis gossyp)i

Ada dua spesies kutudaun yang umum menyerang tanaman cabai, tomat dan mentimun, yaitu
: (@) kutudaun persikMyzus persicdedan (b) kutudaun kapa@\phis gossypii Secara langsung
gejala serangan kutudaun menyebabkan daun yang terserang berkeriput, kekuningan, terpuntir,
pertumbuhan tanaman terhambat, layu lalu mati. Secara tidak langsung kutudaun adalah sebagai
vektor beberapa jenis penyakit virus

Kutudaun persik Kutudaun kapas

1.12. Trips Thrips parvispinus

Spesies trips yang umum menyerang tanaman cabai dan mentimunThlgts parvispinus
Panjang tubuh serangga dewasa #9 8nm. Nimfa trips tidak bersayap, sedangkan serangga
dewasinya bersayap seperti jumbai (sisir bersisi dua). Gejala serangan ditandai dengan adanya
warna keperalperakan pada bagian bawah daun, daun merieg atau keriput. Tanaman
inangnya antara lain ialah bawang merah, buncis, cabai, kacang panjang, kéaengnentimun,
oyong, paria, semangka, tomat, terung, dll.
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Trips pada bungau cabai Gejala serangan trips pada daun cab

1.13. TungauRolyphagotarsonemus latudan Tetranychussp.)

Ada dua jenis tungau yang umum menyerang tanaman sayuranaawija, yaitu tungau teh
kuning Polyphagotarsonemus latyslan tungau merahTtranychussp). Tungau merah berwarna
kemerahmerahan), sedangkan tungau teh kuning berwarna kuning transparan, dengan ukuran
tubuh + 0,25 mm. Gejala serangan ditandai dengdanga warna tembaga di bawah permukaan
bawah daun, tepi daun mengeriting, daun melengkung ke bawah seperti sendok terbalik, tunas daun
dan bunga gugur. Tanaman inang dari hama tungau lebih dari 57 jenis tanaman dan beberapa di
antaranya ialah buncis, cab&acang panjang, kentang, labu, mentimun, oyong, paria, semangka,
dan terung.

Gejala serangan tungau pada
tanaman cabai
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Tungau merah Tungau teh kuning

1.14. Lalat buahBactrocerasp.)

Serangga dewasa lalat buah mirip tatamah dengan panjang tubuh =8 mm. Belatung
berwarna putih susu berada di dalam buah. Gejala serangan ditandai dengan adanya titik hitam pada
pangkal buah tempat serangga dewasa meletakkan telurnya. Belatung memakan daging buah dan
menyebabkan terjadiya infeksi oleh jasad renik sekunder misalnya bakigwinia carotovora
sehingga buah membusuk. Tanaman inangnya antara lain ialah cabai, labu mentimun, oyong, paria,
dan tanaman buah lainnya.

Gejala serangan lalat buah pada cabai (a), im&lp
dan belatung lalat buah (c)

2. Kelompok penyakit tanaman

Kelompok penyakit tanaman adalah organisme pengganggu tumbuhan yang penyebabnya
tidak dapat dilihat dengan mata telanjang seperti : cendawan, bakteri, dan Aeimgakit tanaman
yang sering mambulkan kerugian pada budidaya cabai, tomat dan mentimun disajikan pada Tabel
2.
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Tabel 2. Daftar penyakit tanaman cabai, tomat dan mentimun

Komoditas
No Nama umum penyakit - -
Cabai | Tomat Mentimun
1. | Bercak daun serkospora X
2. | Bercak daun alternaria X X
3. | Busuk buah antraknos X X X
4. | Busuk daun/ buah fitoftora X X -
5. | Busuk basah X X -
6. | Embun tepung X X X
7. | Embun bulu - - X
8. | Layu bakteri X X X
9. | Layu fusarium X X X
10. | Rebah kecambah X X X
11. | Virus kompleks X X X
12. | Virus kuning gemini X X X
13. | Nematodabengkak akar - X -

2.1. Penyakit bercak daun serkospora

Penyakit bercak daun serkospora atau mata katak disebabkan oleh cendaeranspora
capsici. Patogen penyakit disebarkan melalui udara.
berbentuk bulat dan &ring dengan diameter £ 0,5 cm. Pusat bercak berwarna pucat sampai putih
dengan warna tepi lebih tua. Daun menguning dan akhirnya gugur. Selain daun penyakit ini
menyerang juga batang dan tangkai buah. Tanaman inangnya antara lain ialah buncis, cabgi, kaca

Serangan pada daun berupa bercak kecil

panjang, kangkung, labu, mentimun, oyong, paria, seledri, tomat, dan semangka.

2.2. Penyakit bercak daun alternaria
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Penyakit bercak daun alternaria atau penyakit bercakinly disebabkan oleh cendawan
Alternaria sp. Patogen ditularkan melalui udara. Gejala awal timbulnya bercak kecil diddaun
bagian bawah, kemudian berkembang dengan diameter mencapai £ 15 mm. Warna bercak coklat
dengan lingkarafingkaran sepusat. Maskonidia yang berwarna kelabu sampai hitam terlihat di
atas bercak. Suhu optimum untuk perkembangan penyakit ini berkisar antaB9°28 dengan
kelembaban tinggi. Tanaman inangnya antara lain ialah kentang, tomat, kacang panjang, labu,
mentimun, oyong, paa, seledri, tomat, semangka, dan terung.

Gejala serangan penyakit bercak daun alternaria pau
tanaman tomat

2.3. Penyakit busuk buah antraknos

Penyakit busuk buah antraknos disebabkan oleh cendavzoiletotrichum sp. dan
Gloeosporiumspp. Ritogen ditularkan melalui udara dan biji. Gejala serangan dimulai dengan
timbulnya bercak coklat kehitaman pada permukan buah, kemudian bercak menjadi lunak. Pada
bagian tengah bercak terdapat kumpulan titik hitam yang merupakan kelompok spora. Pada
serargan berat menyebabkan seluruh permukaan buah keriput dan mengering dan warna kulit buah
seperti jerami padi. Pada saat cuaca panas dan lembab penyakit ini akan cepat berkembang.
Tanaman inangnya antara lain ialah cabai, tomat, buncis, kacang panjangniaitimun, oyong,
paria, semangka, dan terung.
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Gejala serangan penyakit busuk  Gejala serangan penyakit busuk  Gejala serangan penyakit busuk
buah antraknos pada buah cabai buah antraknos pada buah tomat buah antraknos pada buah
merah mentimun

2.4. Penyakit busuk daun/ buah fitoftora

Penyakit busuk daun dan buah fitoftora disebabkan oleh cend@&tgtiophthoraspp. Patogen
ditularkan melalui udara dan air.

Gejala serangan penyakit busuk daun fitoftora pac Gejala serangan pemkit busuk buah fitofora pada
daun tomat buah tomat

Gejala awal berupa bercak kebadadsahan pada bagian tepi atau tengah daun. Bercak
selanjutnya melebar dan terbentuk daerah nekrotik yang berwarna coklat. Bercak dikelilingi oleh
masa sporangium yang berwarna futdengan latar belakang hijau kelabu. Serangan dapat
menyebar ke batang, tangkai, umbi dan buah. Serangan penyakit ini dapat berkembang dengan
cepat pada musim hujan dengan kelembaban di sekitar kanopi >95% dengan suhu sék@ar 20

Tanaman inangnya antalain ialah kentang, tomat, cabai, labu, oyong, semangka, dan terung.
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2.5. Penyakit busuk basah

Penyakit busuk basah disebabkan oleh baktemvinia carotovora Patogen ini ditularkan
melalui air, pupuk kandang, dan tanah. Gejala serangan penyakitdiai @mnaman kubis ditandai
adanya bercak busuk basah berwarna coklat kehitaman pada daun, batang dan krop kubis. Bercak
selanjutnya membesar dan melekuk dan bentuknya tidak beraturan. Pada tanaman tomat, kentang,
dan wortel ditandai oleh tanaman layu. Radbi kentang dan wortel ditandai dengan ubi yang
membusuk. Tanaman inangnya antara lain ialah kubis, kubis bunga, kailan, caisim, kentang, tomat,
wortel dan tanaman sayuran lainnya.

Gejala serangan penyakit busuk basah pada buah
cabai meah

2.6. Penyakit embun tepung

Penyakit embun tepung atapowdery mildewyang menyerang tanaman sayuran disebabkan
oleh cendawan : (1&rysiphespp. yang menyerang tanaman tomat, lalabuan, dan brokoli dan (2)
Leveillula tauricayang menyerang tanamarabai dan terung. Patogen penyakit ditularkan melalui
angin. Gejala serangan ditandai adanya bercak putih seperti tepung pada permukaan atas dan bawah
daun. Daun yang terserang menjadi kuning, mati dan gugur. Kondisi optimum untuk perkembangan
penyakit iniadalah pada suhu 158° C dan ternaungi. Spora sensitif terhadap suhu >@G2lan
cahaya matahari langsung.
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Gejala serangan penyakit
embun tepung pada tanaman
mentimun

Gejala serangan penyakit embun tepung pada daun ton Ggala serangan penyakit embun tepung pada dat
cabai

2.7. Penyakit embun bulu

Penyakit embun bulu atau busuk daumowny mildewy disebabkan oleh cendawan
Pseudoperonospora cubensiPatogen penyakit embun bulu ditularkan melalui angin. Gejala
serangan pad tanaman bawang merah ditandai daun berwarna pucat dan menguning. Bila udara
lembab, daun yang terserang akan menunjukkan bibiikik berwarna ungu dan membusuk,
sedangkan bila udara kering daun yang terserang akan menunjukkantimti putih. Gejah pada
mentimun pada daun terdapat bercak bersudut klorotik lembab, bagian bawah daun menjadi abu
abu coklat hingga hitam keunguan. Daun menjadi nekrotik dan mengeriting ke atas. Kondisi optimum
untuk perkembangan penyakit ini ialah pada suhd @5an kedmbaban tinggi terjadi selama®
jam.
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Gejala serangan penyakit embun bulu
pada daun mentimun

2.8. Penyakit layu bakteri

Penyakit layu bakteri disebabkan oleh bakteelstonia solanacearuniPatogen ini ditularkan
melalui air. Gejala awdalah tanaman menjadi layu yang dimulai dari pucuk menjalar ke bagian
bawah tanaman sampai seluruh daun layu dan akhirnya tanaman mati. Penyakit akan berkembang
pesat pada musim hujan. Tanaman inangnya antara lain ialah cabai, tomat, kentang, dll.

Gejala serangan penyaki Gejala serangan penyakit layu
layu bakteri pada tanaman caba bakteri pada tanaman tomat
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Gejala serangan penyakit
layu bakteri pada
tanaman mentimun

2.9. Penyakit layu fusarium

Penyakit layu fusarium disebabkaleh cendawarFusarium oxysporumPatogen ditularkan
melalui udara dan air. Gejala serangan ditandai tanaman menjadi layu, mulai dari daun bagian
bawah. Anak tulang daun menguning. Jaringan batang dan akar berwarna coklat. Tanaman inangnya
antara lain idéah buncis, cabai kentang, kacang panjang, labu, mentimun, oyong, paria, seledri,
semangka, tomat, dan terung.

Gejala serangan penyaki Gejala serangan penyakit
layu fusarium pada tanaman tomat layu fusarium pada tanaman mentimun
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Gejala serangan penyakit
fusarium pada tanaman cabai

2.10. Penyakit rebah kecambah

Penyakit rebah kecambah banyak menyerang tanaman muda di persemaian. Penyakit ini
disebabkan oleh cendawaRhizoctonia solanKurn. dan Pythium spp. Gejala serangan nyg
disebabkan oleh serangan cendawBn solani ditandai adanya luka berwarna coklat di pangkal
batang, sehingga batang tersebut patah dan akhirnya mati. Gejala serangan yang disebabkan oleh
cendawan Pythium spp. ditandai dengan adanya warna coklat di gaatgakar dan membusuk.
Tanaman inangnya antara lain ialah cabai, tomat, kubis, paria, mentimun, dan tanaman muda
lainnya.
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Gejala serangam. solandi  Gejala serangaRythiumdi
pangkal batang tanaman cabai mera pangkal akar tanaman cabai

2.11. Penyakit virus kompleks

Penyakit virus kompleks dapat disebabkan oleh berbagai jenis virus, seperti virus mosaik, virus
daun menggulung, virus Y, dll. Pada umumnya penyakit virus ditularkan oleh serangga vektor seperti
kutudaun atau oleh tangan, peratm pertanian, dll. Gejala serangan virus kompleks sangat
bervariasi. Namun demikian gejala umum yang tampak pada-daun muda terdapat gambaran
mosaik yang mempunyai beberapa corak. Bagian daun yang klorosis dapat berwarna hijau muda
sampai kuning, batdn mendekati putih. Seringkali permukaan daun menjadi tidak rata atau tampak
mempunyai lekukekuk hijau tua. Tanaman inangnya antara lain ialah tomat, kentang, cabai, kacang
kacangan, mentimun dan bawaitgwangan.
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Gejala serangan penyikvirus kompleks pada
tanaman tomat, cabai merah dan mentimun

2.12. Penyakit virus kuning gemini

Virus kuning gemini tergolong dalam keluarga Geminiviridae. Gejala yang ditimbulkan
berbedabeda, tergantung pada genus dan spesies tanaman yaninfekd. Gejala pada cabai
pertama kali muncul pada daun muda atau pucuk berupa bercak kuning di sekitar tulang daun,
kemudian berkembang menjadi urat daun berwarna kuning, cekung dan mengkerut dengan warna
mosaik ringan atau kuning. Tanaman inangnya antanaidgdéah cabai, tomat, kacang panjang, terung,
mentimun, buncis, dll.

Gejala serangan virus kuing gemini pada tanaman ca Gejala serangan virus kuning gemini
merah pada rumput babadotan (wedusan)
2.13. Penyakit nematoda bengkak akar

Penyakit ®matoda bengkak akar disebabkan olsteloidogynespp. Patogen ini ditularkan
melalui tanah yang telah terinfeksi, pupuk kandang, dan ubi bibit yang telah terinfeksi. Gejala
serangan tampak pada perakaran terdapat benjdb@njolan seperti jerawat. Jika sergan berat
pada perakaran terbentuk benjolarenjolan yang tidak beraturan. Tanaman inangnya antara lain
ialah kentang, tomat, terung dan wortel.

vegIMPACT Repdstg Modul PelatihanroT 1



42

Gejala serangan penyakit nematoda
bengkak akar pada perakaran tomat
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Bahan Tayangan Lembar Informg
No. 02

)

MENGENAL ORGANISME
PENGGANGGU TUMBUHAN (OPT)
PADA TANAMAN CABAI MERAH,
TOMAT DAN MENTIMUN

-
e

Mengapa harus mengenal OPT yang
menyerang ?

Keberhasilan pengendalian OPT sangat
tergantung pada identifikasi terhadap jenis OPT
yang menyerang. Hal ini disebabkan dengan
diketahuinya jenis OPT yang menyerang akan
dapat ditentukan cara pengendalian yang tepat.

OPT (Organisme Pengganggu Tumbuhan) :

* Kelompok hama tanaman, yadu kelompok OPT yang
penyebabnya dapat dilihat dengan mata telanjang.

» Kelompok penyakit tanaman, yaitu kelompok OFT yang
penyenadnya tdak dapat dillhat dengan mata telanjang.

Prapesy & o

o Ulst bervama hitam kesabu-abuan

o Atf pada sarja han

o Gogela serangan © dranda dengan tanaman atas taegial daw retal, kaene
digotong patla sanghadeys

o Tanaman nang - oaman muda yans dars dkaaam sepecti cabial tomat,
terung, bayan, Kaaghung, park, kacang pangang, dil

wil

Uret ( Holotrichia spp.)

Larva berwarna putih dengan
bentuk tubuh membengkok
Aktif pada serja hanl

Gejala serangan : ditandal
dengan tanaman atau tangkat
daun rebah, karena dipotong
pada pangkainya

+ Tanaman Inang ; tanaman muda yang baru ditanam seperti
cabal, tomat, terung, bayan, kangkung, pana, kacang
panjang, dil

et

Anjing tanah/ orong-orong (Gryliotalpa sp.)

Serangga berwarna cokdat
kehitaman

« Aktif pada senfa harl

Gejala sarangan | otandal
dengan tanaman atau tangkai
daun rebah, karena dipctong
pada pangkalnya

Tanaman inang : tanaman muda
yang baru ditanam sepertl cadai,
tomat, terung, bayan, kangkung,
pasia, kacang panjang, bawang
merah dll.

GR, SALITEA

P Lo e
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i

Keong/ Siput (Achatina sp.)

Lalat pengorok daun (Liriomyzasp.)

« A sepanjang hae harl

* Gejala serapgan | daun berkbang hibang keck

« Tasaman vang ; kb, solada, saws, dan tanaman muda di
pesemasan, dl.

* Senngge dewasa berupa blat kecll yang berukaran + 2 mim

* Lacva aktif mesgorok dan membuat wbang pada jariegan dasn

o Gepala gan ;. pada daun tendapat binti-binti petih dan ake
korokan yang bervarna putth

o Tanamaw wang : cabai, tomat, seledrl, kantang, kaegiung, di.

+ Kumbang dan larva
memakan daun

Aktif sepantang harl
Larva berwarna kuning
Gejala serangan : daun
bolong-bolong
Tanaman Inang :
mentimun, kangkung,
kacang panjang, waluh,
terung, dil.

B BALITSA

Warna ulat bervariasi | tung jenis mak:

Momperyal tanda hitam yang menyerupal kalueg pada lehernya
Aletf pada senja han

Gegala serangan ; daun berlubang-lubang tidak beraturan
Tanaman inang : cabal, bawang merah, tomat, terung, bayan,
kangkung, park, kacang parjang, di,

et

Ulat buah tomat ( Helicoverpa armigera)
Ulat buah jagung (Melicoverpa zea)

* Warna ulat bervariasi hjay
el gan, hijay kecok) atau
hijau kehitaman

« Aktif pada senja hari

« Gejala serangan ; timbulnya kibang-
lubang pada buah

= Tanaman inang . tomat, cabai, jagung,
Iraunq-lucangan, dil.

o

Wereng kapas (Empoasca spp.)

Wereng apas berukuran magat kech, perakanmmya sangat pesk terutama Jha
terganggu
Hama m grsap caren yany

S bl

meciad

o Gefala secangen © tmbel bintik-2irtk pade daun teritama pada permuicasn
daun bagan stas

Kesaran isangiys sngat ks, terutamd mentinun, terung, teemat, di,
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v Serngps dowass borwerns pobl dengen sayas barmarms
oy pang dtutup lapuan Vin pang bartegung

v Tmmgo huts bebid Sengeag caree den dan dalominye
menghasSan emben mad pang menssd) meds sk
Tavtubria sebun lelaze

»  Gefaly seangan - dimed adasya bercak neleotih pada
dawn

v Serangoe v merugekan skl perpelit virue bunng gerani
Tatwrrws rang dael hut bebad actlah forrat, bentsng,

cab, e, rung, A baiws, 4

e

Kutudaun

Kuludaun (Myzus persicad)
Kutudaun kubés {Zpapis arysimni)
Wm kacang (Aphs cracoivora)

b g merah { Me K /)

Seurgge ket dengan wame pasg bervasied

Worfa dan irmags merparang dewn dean muda, dengan chrm mwrusd can mengeap
Catat daen

Hanf excangng han

c-uh-me- diancal dengan perubwian selstur dasn mencad: kenput, Seputie,
PN A g, pertirbehan samen tandl, daun mengads vy dan akhimys mat
Tanamen marg kehddain ik dan S0 g namen, artics ben cabal, kentang,
Whaae, entus, sermangha, Kt eNai, bawang ek, dl

Subadaun menuoakan »ATor penmats s

Nimla dan mmago menggeruk cun mosgaeg cairan deun

Warma visefa kurety pucat sedangian iImags kuning

i coklet keh Raman

A sepangang han

o Gojaa seradgan : daen tampak keeput, meageriting
dan medsagkung ke atas

o Tanamman bang | cabe, g, tambakas, kg,

Jalar, samanga, kentang, tosat, ol
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